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FOREWORD 

 

All praise and gratitude we pray to the presence of Allah SWT because of His grace and 

grace, so that the National Conference of Mathematics, Science and Education 

(COMSE) Postgraduate Program of Mathematics Education, University of Bengkulu 

2017 can be implemented as expected. The National Conference of Mathematics, 

Science and Education (COMSE) program of Postgraduate Study of Mathematics 

Education of Bengkulu University 2017 which was held due to hard work and 

commitment from Postgraduate Study Program of Mathematics Education of Bengkulu 

University. The activity is carried out from 21-23 December 2017 in the Hall Dean of 

FKIP University Bengkulu. This conference activity is the theme “ The Reinforcement of 

Educational Character Based on Local Wisdom in Global Era”. 
 

 

We are very grateful to the reviewers and editors who have helped to review and edit 

the papers in this proceeding. The reviewers in this proceeding are Prof. Dr. Drs. 

Hartanto Sunardi, M.Pd, S.T, S.Si. (University of PGRI Adi Buana Surabaya), Prof. Dr. 

Sudarwan Danim (University of Bengkulu), Prof. Dr. Wahyu Widada, M.Pd. (University of 

Bengkulu), Dr. Saleh Haji, M.Pd. (University of Bengkulu), Prof. Dr. Johanes Sapri, M.Pd. 

(University of Bengkulu), Dr. Bihanuddin, M.Pd. (SMA N. 2 Bengkulu). While the editor in 

this proceeding is Prof. Dr. Wahyu Widada, M.Pd. (University of Bengkulu), and Dwi 

Yanti (University of Bengkulu). 

 

The author of the article comes from various agencies and various regions, including 

Bengkulu, Lubuklinggau, Curup, Rejang Lebong, Jambi, Mukomuko, Jogyakarta, and 

others. 
Hopefully this proceeding can be useful, not only for writers, but also can enrich the 

insight of educational knowledge in Indonesia. 

 

 

Bengkulu, February 2018 
Chief Executive
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PEMBELAJARAN TERHADAP DISPOSISI MATEMATIKA  
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Noviarita Zulianingsih, Nirwana, Saleh Haji, Wahyu widada 

Pascasarjana S2 Pendidikan Matematika Universitas Bengkulu 

noviaritazulianingsih@yahoo.com 

 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah disposisi matematis 

peserta didik yang pembelajarannya menggunakan pendekatan saintifik berbantuan 

video pembelajaran lebih baik daripada  peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan metode konvensional dengan mengontrol disposisi matematis awal 

peserta didik. Jenis Penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimen 

(Eksperimen semu). Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar angket 

peserta didik yang diberikan untuk melihat kemampuan disposisi matematika 

peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, catatan lapangan, tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

pendekatan saintifik berbantuan video pembelajaran dapat meningkatkan disposisi 

matematis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata disposisi kelas 

eksperimen yaitu sebesar 129,39 dengan nilai tertinggi 145 dan nilai terendah 110. 

Sedangkan pada kelas kontrol (pembelajaran konvensional) nilai rata-rata disposisi  

peserta didik adalah 98,82  dengan nilai tertinggi 120 dan nilai terendah 77.  

Simpangan baku pada kelas eksperimen 9,58 dan 9,84 pada kelas kontrol. Hasil ini 

menunjukkan rata-rata nilai kelas eksperimen lebih besar sehingga secara umum 

disposisi peserta didik dengan diberikan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

berbantuan video pembelajaran  lebih tinggi dari peserta didik yang diberikan 

pembelajaran konvensional.  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan pendekatan saintifik berbantuan video pembelajaran dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan disposisi matematis peserta didik 

SMP Negeri 45 Bengkulu Utara. 

 

Kata kunci: Disposisi matematika, pendekatan saintifik, video. 

 

mailto:noviaritazulianingsih@yahoo.com
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PENDAHULUAN 

Ritchhart (Yunarti, 2013:23) mendefinisikan disposisi sebagai “perkawinan” 

antara kesadaran, motivasi, inklinasi, dan kemampuan atau pengetahuan yang 

diamati. 

Sementara itu, Salomon (Yunarti, 2011:36) mendefinisikan disposisi 

sebagai kumpulan sikap sikap pilihan dengan kemampuan yang memungkinkan 

sikap-sikap pilihan tadi muncul dengan cara tertentu. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat dikatakan bahwa disposisi 

merupakan kecenderungan seseorang untuk bersikap yang memungkinkan sikap 

tersebut muncul dengan cara tertentu. Kecenderungan tersebut membentuk pola 

perilaku dan karakter seseorang yangmelekat dengan sendirinya secara alami. 

Maxwell (2001) menyatakan “disposisi terdiri dari (1) inclination 

(kecenderungan), yaitu bagaimana sikap peserta didik terhadap tugas-tugas; (2) 

sensitivity (kepekaan), yaitu bagaimana kesiapan peserta didik dalam menghadapi 

tugas; (3) ability (kemampuan), yaitu bagaimana peserta didik fokus untuk 

menyelesaikan tugas secara lengkap; (4) enjoyment (kesenangan), yaitu bagaimana 

tingkah laku peserta didik dalam menyelesaikan tugas.” 

Disposisi dalam matematika dinamakan disposisi matematis. Menurut 

Sobel & Maletsky (2004) dalam Haji (2009), Kegiatan yang dapat dilakukan guru 

dalam memulai pelajaran dengan cara yang menarik antara lain adalah memulai 

dengan sesuatu yang menantang, baik dalam bentuk pertanyaan maupun 

pernyataan. Jadi peserta didik akan mendapatkan sebuah perasaan senang. Perasaan 

tersebut menjadi semakin penting manakala dihubungkan dengan tuntutan 

kemajuan IPTEK dan suasana bersaing yang semakin ketat terhadap lulusan semua 

jenjang pendidikan.  

Berdasarkan definisi dan pertimbangan subjek penelitian maka indicator 

kemampuan disposisi matematis yang menjadi fokus penelitian ini adalah (1) 

percaya diri, (2) keingintahuan, (3) fleksibel, (4) bertekad kuat.  

Hosnan (2014:34) menyatakan bahwa Konsep pendekatan Saintifik diatur 

dalam kurikulum 2013. Dalam permendikbud nomor 103 tahun 2014 dinyatakan 

bahwa Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan pendekatan 

Saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta 

didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-

tahapan mengamati bentuk, mengidentifikasi atau menemukan masalah, 

merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 pasal (2) ayat (8) 

dijelaskan bahwa Pendekatan Saintifik/ pendekatan berbasis proses keilmuan 

merupakan pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan logis meliputi 

proses pembelajaran:  

a. mengamati;  

b. menanya;  

c. mengumpulkan informasi/mencoba;  

d. menalar/mengasosiasi; dan  

e. mengomunikasikan.  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002), video diartikan sebagai 

rekaman gambar hidup atau program televisi lewat tayangan pesawat televisi. 

Riyana dalam Ayuningrum (2012: 21) menyebutkan media video pembelajaran 

adalah mediayang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan 

pembelajaran baikyang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan 

untuk membantupemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. Video termasuk 

dalam kategori bahan ajar audio visual atau bahan ajar pandang dengar. Bahan ajar 

audio visual merupakan bahan ajar yang mengkobinasikan dua materi, yaitu materi 

visual dan materi auditif. Dengan kombinasi kedua materi ini, pendidik dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih berkualitas, karena komunikasi 

berjalan lebih efektif. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (kuasi 

experiment) karena tidak semua variable yang muncul dalam kondisi eksperimen 

dapat diatur dan dikontrol secara ketat. (Wahyu widada, 2015). 

Instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data adalah: (1) 

Lembar observasi aktivitas peserta didik (2) lembar angket respon peserta didik (3) 

wawancara dan (4) dokumentasi.  

Pengumpulan data dilakukan dengan: 1) observasi digunakan untuk 

mengetahui perubahan tindak mengajar yang dilakukan peneliti dan tindak belajar 

peserta didik yaitu peningkatan sikap disposisi matematis menggunakan 

pendekatan saintifik berbantuan video pembelajaran sesuai dengan pedoman 

observasi yang ditetapkan, 2) catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-

kejadian penting yang muncul pada saat proses pembelajaran matematika 

berlangsung, 3) wawancara berupa dialog awal untuk mengetahui permasalahan 

yang dihadapi guru saat proses pembelajaran matematika terutama yang berkaitan 

dengan disposisi matematis peserta didik, dan 4) dokumentasi berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada kegiatan pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik, buku presensi, buku pelajaran, dan foto-foto yang diambil saat 

proses pembelajaran.  

Analisis data menggunakan metode alur terdiri dari reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi data. Data yang dianalisis mengenai kemampuan peserta didik 

dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah, 

kemampuan peserta didik dalam memberi tanggapan tentang jawaban peserta didik 

lain, kemampuan peserta didik dalam membuat kesimpulan, kepercayaan diri 

peserta didik terhadap kemampuan atau keyakinan, kemampuan peserta didik 

dalam mengajukan pertanyaan, dan kemampuan peserta didik bekerjasama atau 

berbagi pengetahuan. Validitas data menggunakan teknik triangulasi metode 

dengan memanfaatkan berbagai metode pengumpulan data dan triangulasi penyidik 

dengan memanfaatkan pengamat lain yaitu guru matematika.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Disposisi matematika dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan 

pembelajaran pada setiap kelas penelitian. Angket dilaksanakan dengan 
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menggunakan 40 pernyataan. Hasil disposisi dideskripsikan untuk mengetahui 

gambaran sikap percaya diri, fleksibel, dan minat peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kelas menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil disposisi 

matematis peserta didik dengan menggunakan skala penilaian 38-152 pada setiap 

kelas penelitian seperti pada tabel berikut : 

Kelas Penelitian 
Deskriptif data 

Min Max Mean Var Simp. baku 

Ekperimen  50 90 69,52 94,35 9,71 

Kontrol 54 90 70,83 70,51 8,39 

 

Data pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata disposisi kelas 

eksperimen yaitu sebesar 69,52 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50. 

Sedangkan pada kelas kontrol (pembelajaran konvensional) nilai rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik adalah 70,83  dengan nilai tertinggi 

90 dan nilai terendah 54.  Simpangan baku pada kelas eksperimen 9,71 dan 8,39 

pada kelas kontrol. Hasil menunjukkan rata-rata nilai pada kedua kelas identik 

sama. 

Disposisi matematika dilaksanakan lagi setelah diberikan perlakuan 

pembelajaran pada setiap kelas penelitian. Angket dilaksanakan dengan 

menggunakan 38 pernyataan. Hasil disposisi dideskripsikan untuk mengetahui 

gambaran sikap percaya diri, fleksibel, dan minat peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil disposisi matematis peserta didik dengan 

menggunakan skala penilaian 38-152 pada setiap kelas penelitian seperti pada tabel 

berikut : 

Kelas Penelitian 
Deskriptif data 

Min Max Mean Var Simp. baku 

Ekperimen  110 145 129,39 91,79 9,58 

Kontrol 77 120 98,82 96,78 9,84 

Data pada Tabel menunjukkan bahwa nilai rata-rata disposisi kelas 

eksperimen yaitu sebesar 129,39 dengan nilai tertinggi 145 dan nilai terendah 110. 

Sedangkan pada kelas kontrol (pembelajaran konvensional) nilai rata-rata disposisi  

peserta didik adalah 98,82  dengan nilai tertinggi 120 dan nilai terendah 77.  

Simpangan baku pada kelas eksperimen 9,58 dan 9,84 pada kelas kontrol. Hasil 

menunjukkan rata-rata nilai kelas eksperimen lebih besar sehingga secara umum 

disposisi peserta didik dengan diberikan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

berbantuan video pembelajaran  lebih tinggi dari peserta didik yang diberikan 

pembelajaran konvensional.  

Pengujian normalitas data kemampuan pemahaman konsep dan data 

disposisi matematika peserta didik menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Karena 

taraf signifikan untuk kemampuan pemahaman konsep pre test 0,679, post test 

0,264, disposisi pre test 0,507 dan post test 0,938 lebih besar dari 0,05 (5%) maka 

ketiga data tersebut berdistribusi normal seperti pada tabel berikut. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pretes 

Disposisi 

Matematis 

Eksperime

n 

Postes 

Disposisi 

Matematis 

Eksperime

n 

Pretes 

Disposisi 

Matemati

s Kontrol 

Postes 

Disposisi 

Matematis 

Kontrol 

N 23 23 23 23 

Normal 

Parametersa 

Mean 69.5217 129.3913 70.8261 98.8261 

Std. 

Deviation 
9.71348 9.58094 8.39725 9.83802 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .099 .094 .151 .206 

Positive .099 .064 .094 .135 

Negative -.098 -.094 -.151 -.206 

Kolmogorov-Smirnov Z .476 .453 .723 .986 

Asymp. Sig. (2-tailed) .977 .986 .672 .285 

a. Test distribution is 

Normal. 
    

          

Dari tabel diatas, terlihat Analisis pre-test disposisi matematika 

matematika pada kelompok eksperimen diperoleh Asymp.Sig = 0,977 dan pada 

kelas control Asymp.Sig.=0,672.  Karena nilai Asymp.Sig > 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data diambil dari populasi yang berdistribusi normal. Analisis 

post-test disposisi matematika matematika pada kelompok eksperimen diperoleh 

Asymp.Sig = 0,986. Karena nilai Asymp.Sig > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

data diambil dari populasi yang berdistribusi normal. 

Pengujian homogenitas data kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

perlakuan untuk data disposisi seperti pada tabel berikut. 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable: Disposisi Matematis 

F df1 df2 Sig. 

.050 1 44 .825 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal 

across groups. 

a. Design: Intercept + Kelas  

Dari tabel analisis homogenitas diatas terlihat bahwa nilai Sig= 0,825. 

Karena nilai Sig>0,05, maka data disposisi matematika kelas eksperimen dan 

kontrol adalah homogen. 
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Pairwise Comparisons 

Dependent Variable: Disposisi 

Matematis 

    

(I) Kelas (J) Kelas 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig.a 

95% Confidence Interval 

for Differencea 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Eksperime

n 

Kontrol 
31.427* 2.283 .000 26.823 36.032 

Kontrol Eksperime

n 
-31.427* 2.283 .000 -36.032 -26.823 

Based on estimated marginal means     

*. The mean difference is significant at the .05 

level. 

   

a. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent 

to no adjustments). 

 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa nilai sig=0,000. Karena nilai sig < 0.05 

(pada tabel Tests of Between-Subjects Effects) dan pada nilai Mean difference 

31.427 bernilai positif maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa 

terdapat perbedaan disposisi matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan pendekatan saintifik berbantuan video pembelajaran lebih baik 

daripada peserta didik yang pembelajarannya menggunakan metode konvensional 

dengan mengontrol disposisi matematis awal peserta didik dengan besar perbedaan 

sebesar 31.427. 

 

3.2. PEMBAHASAN 

Berdasarkan skor yang telah dianalisis, hasil disposisi matematika peserta 

didik menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata lebih tinggi yakni 

129,39 dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 98,82. Pendekatan saintifik 

berbantuan video pembelajaran membuat peserta didik lebih aktif  dan rasa ingin 

tahu yang tinggi merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, 

Pemanfaatan pendekatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik memiliki 

disposisi matematika yang lebih tinggi. Pembelajaran ini juga menumbuhkan rasa 

percaya diri peserta didik lebih besar sehingga motivasi peserta didik menjadi 

meningkat.  

 

Berdasarkan hasil uji analisis yang telah dilakukan dengan program SPSS 

menghasil nilai Sig 0,000 < 0,05 pada tabel tests of between subjects effect, maka 

dihasilkan hipotesis Ho ditolak pada taraf signifikansi 0,05. Hal ini berarti dengan 
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menggunakan taraf signifikasi 5% terdapat perbedaan disposisi matematika antara 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

saintifik berbantuan video pembelajaran dengan pembelajaran konvensional. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 

berbantuan video pembelajaran memberikan pengaruh terhadap disposisi 

matematika peserta didik. 

Besar pengaruh pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik berbantuan 

video pembelajaran dapat dilihat pada tabel tests of beetween subject effect yang 

menunjukkan nilai 0.815. Ini berarti pembelajaran tersebut memiliki efek terhadap 

disposisi matematika sebesar 81,5 %. 

Besar pengaruh dari nilai tersebut memberikan gambaran bahwa Pendekatan 

saintifik berbantuan video pembelajaran sangat memberikan efek pada disposisi 

matematika peserta didik. Selain itu permasalah yang diberikan dalam Pendekatan 

saintifik berbantuan video pembelajaran dapat digunakan peserta didik untuk 

mengeksplorasi kompetensi yang dimiliki serta dapat mengembangkan 

kemampuan berfikir peserta didik dalam memahami materi matematika. 

Selain itu hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dalam pembelajaran 

dengan Pendekatan saintifik berbantuan video pembelajaran menjadikan peserta 

didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Ketika berlangsung pembelajaran 

peserta didik terlihat memanfaatkan waktu dengan aktif bertanya dan berdiskusi 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan guru. Peserta didik 

menemukan sendiri proses untuk materi matematika, berusaha mandiri, dan 

fleksibel dalam menyelesaikan masalah matematika. Sehingga rasa percaya diri 

peserta didik meningkat. Peningkatan disposisi terlihat dari perubahan cara peserta 

didik menyelesaikan masalah matematika terkait dengan materi matematika yang 

diberikan oleh guru. 

 

4. SIMPULAN 

Disposisi matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

pendekatan saintifik berbantuan video pembelajaran lebih baik daripada peserta 

didik yang pembelajarannya menggunakan metode konvensional dengan 

mengontrol disposisi matematis awal peserta didik. 
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